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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan merupakan rencana awal penelitian mulai dari latar belakang 

dilakukannya penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah yang akan 

dibahas, batasan masalah, lokasi dan ketersampaian daerah penelitian serta jadwal 

penelitian. Latar belakang menjelaskan tentang indikasi dilakukannya penelitian pada 

daerah telitian. Maksud dan tujuan menjabarkan mengenai alasan dilakukannya 

pemetaan geologi berdasarkan latar belakang yang ada. Rumusan masalah menjelaskan 

hal – hal yang akan dibahas berdasarkan maksud dan tujuan. Batasan masalah 

merupakan penyempitan pembahasan dari rumusan yang telah disusun menjadi lebih 

spesifik. Kesampaian daerah menjelaskan mengenai gambaran akses menuju daerah 

telitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan perubahan ketinggian air laut yang 

terjadi saat poses pengendapan pada 2 formasi batuan dari yang tertua yaitu, Formasi 

Baturaja dan Formasi Gumai. Formasi Baturaja terdiri atas endapan batugamping 

dimana pada sebagian tempat tersusun oleh batugamping klastik yang berselingan 

dengan serpih dan diendapkan pada lingkungan yang lebih dalam. Endapan 

batugamping pada Formasi Baturaja ini mengindikasikan terjadinya kenaikkan muka air 

laut pada Miosen Awal (Ginger dan Fielding, 2005). Sedangkan Formasi Gumai 

terendapkan pada Miosen Awal – Tengah selama fase transgresi maksimum yang 

tersusun atas shale, batulempung dan batupasir yang kaya akan foraminifera (Sitompul, 

1992). Dipilihnya Desa Bandar Jaya sebagai daerah penelitian karena letak desa yang 

strategis dan dianggap potensial untuk mencakup dua formasi yang akan dibahas. 

Pengindetifikasian fase transgresi dan regresi yang terjadi selama masa 

pengendapan Formasi Baturaja dan Formasi Gumai ini menggunakan identifikasi 

foraminifera bentonik dan foraminifera besar. Pengidentifikasian menggunakan dua 

jenis foraminifera ini karena sistem hidupnya yang merayap di dasar laut menjadikan 

kedua jenis foraminifera tersebut sangat sensitif terhadap perubahan lingkungannya. 

Pengendapan Formasi Gumai yang bersamaan dengan Formasi Baturaja menjadikannya 

menarik untuk melihat apakah kedua formasi tersebut memiliki pola transgresi dan 

regresi yang bersamaan atau berbeda. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah mengimplementasikan ilmu dan teori yang 

telah di dapat selama proses perkuliahan dalam mengidentifikasi kondisi geologi daerah 

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengintepretasikan satuan bentang alam dan proses geomorfologi di daerah 

penelitian. 



2. Menganalisis keterdapatan fosil foraminifera bentonik dan foraminifera besar. 

3. Menganalisis pola transgresi dan regresi berdasarkan keterdapatan fosil pada 

daerah penelitian. 

4. Merekonstruksi sejarah fase transgresi dan regresi daerah penelitian. 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemelimpahan organisme berupa foraminifera dan fosil makro  

ditemukan pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana pola kenaikkan muka air laut yang terjadi pada daerah telitian? 

3. Bagaimana karakteristik foraminifera dan fosil makro pendukung yang terdapat di 

daerah penelitian? 

4. Bagaimana rekonstruksi sejarah fase transgresi dan regresi daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Interpretasi kondisi geomorfologi, urutan stratigrafi dan struktur geologi yang 

berkembang didasarkan atas data-data geologi permukaan. 

2. Intepretasi pola kenaikkan muka air laut pada Formasi Baturaja dan Formasi Gumai 

berdasarkan analisa foraminifera. 

3. Persebaran foraminifera dan fosil makro pendukung lainnya guna mengetahui fase 

transgresi dan regresi pada daerah telitian. 

4. Rekonstruksi sejarah geologi berdasarkan data pemetaan geologi permukaan dengan 

luasan 25 km
2
. 

 

1.6 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Lokasi daerah penelitian berada di Desa Bandar Jaya, Kecamatan Simpang, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, Sumatera Selatan. Wilayah geografis 

lokasi penelitian terletak pada koordinat 4
0
 32’ 29.1 LS 104

0
 05’ 13.7 BT dan 4

0
 27’ 

37.1 LS 104
0
 10’ 07.2 BT (Gambar 1.1). Geologi regional menunjukkan lokasi 

penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Baturaja.  

Ketercapaian menuju lokasi penelitian berjarak 289 km dari Kota Palembang 

dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda empat selama ±6-7 jam. Untuk 

ketercapaina menuju lokasi penelitian dilakukan dengan berjalan kaki melalui jalan 

setapak ataupun badan sungai, lokasi juga dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua 

apabila kondisi jalannya memungkinkan. 

 



 

Gambar 1.1. Lokasi Penelitian (Tanahair.go.id) 
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